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Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan mengenai salah satu
aktivitas seksual yakni oral seks yang mana oral seks menjadi salah satu opsi ketika
istri tidak dapat melayani suami karena suatu kendala seperti haid dan sebagainya .
Hal yang muncul adalah ketika istri menelan sperma suami, dampak apa yang
ditimbulkan dari menelan sperma tersebut dan bagaimana hukum menelan sperma
suami ketika oral seks. Karena itu penelitian ini ingin menyelidiki pandangan
dokter Blitar dan tokoh ulama Blitar mengenai menelan sperma.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perspektif
dokter mengenai sperma yang tertelan ?, 2) Bagaimana perspektif ulama mengenai
istri yang menelan sperma suami ?.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui perspektif dokter Blitar
mengenai sperma yang tertelan, 2) Untuk mengetahui perspektif ulama Blitar
mengenai istri yang menelan sperma suami.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian focused
interviews (wawancara terpusat) dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik wawancara
terkait masalah yang ada dan studi dokumen. Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu menggunakan pengumpulan data, transkrip wawancara, kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan kredibilitas data
menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan Bahwa: 1) Menelan sperma menurut
perspektif dokter Blitar diperbolehkan selama tidak membahayakan, akan tetapi
lebih baik dihindari guna mencegah terjadinya penyakit kelamin menular, karena
area mulut dan kelamin merupakan tempat bakteri atau virus berkembang. 2)
Hukum menelan sperma suami menurut perspektif ulama Blitar tidak
diperbolehkan. Seperti kesepakatan ulama-ulama terdahulu yang menjadi syariat
umat Islam bahwasanya menelan sperma tidak diperbolehkan karena menurut
pandangan mereka sperma itu adalah sesuatu yang menjijikkan, dan Islam melarang
mengkonsumsi makanan yang dianggab (csu=).
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This research is motivated by the existence of problems regarding one of the
sexual activities, namely oral sex , where oral sex is an option when the wife cannot
serve her husband because of an obstacle such as menstruation and so on. What
arises is when the wife swallows the husband's sperm, what are the effects of
swallowing the sperm and how is it legal to swallow the husband's sperm during
oral sex. Therefore, this study wanted to investigate the views of Blitar doctors and
Blitar scholars regarding swallowing sperm.

The formulation of the problem in this study are: 1) What is the doctor's
perspective regarding ingested sperm?, 2) What is the perspective of the ulama
regarding the wife swallowing the husband's sperm?.

This study aims to: 1) To find out the perspective of Blitar doctors regarding
ingested sperm, 2) To find out the perspective of Blitar scholars regarding wives
who swallow husband's sperm.

The method used in this research focused is interviews with a qualitative
approach. The data collection technique in this research is using interview
techniques related to existing problems and document studies. Data analysis
techniques in this study are using data collection, interview transcripts, data
condensation, data presentation and drawing conclusions. Checking the credibility
of the data using triangulation of methods and triangulation of data sources.

The results showed that: 1) Swallowing sperm according to the perspective
of Blitar doctors is allowed as long as it is not harmful. However, it is better to avoid
it in order to prevent sexually transmitted diseases, because the mouth and genital
area are places for bacteria or viruses to thrive. 2) The law of swallowing the
husband's sperm according to the perspective of Blitar scholars is not allowed. As
was agreed by previous scholars who became Islamic law that swallowing sperm is
not allowed because in their view sperm is something disgusting, and Islam forbids
consuming food that is considered (<aball),
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